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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Barat merupakan daerah yang rawan bencana alam karena 

terletak diantara tiga lempeng aktif dunia. Pertama yaitu zona pertemuan lempeng 

Indo-Australia (Megathrust Subduction Zone Sumatera). Kedua yaitu patahan (sesar) 

mentawai yang di antara kepulauan mentawai dan pulau sumatera. Ketiga yaitu sesar 

Sumatera yang terbentang mulai dari lampung sampai Banda Aceh.  

Kota Padang merupakan kota yang terletak di pesisir pantai Sumatera Barat 

yang rentan terhadap gempa bumi dan tsunami. Pada tahun 2009 terjadi gempa di 

Padang dengan kekuatan 7,6 SR (sangat kuat) dengan kedalaman 80 Km 

mengakibatkan beberapa kerusakan dan kerugian terjadinya dibeberapa daerah. 

Dampak yang disebabkan oleh gempa bumi tersebut menimbulkan kerusakan pada 

infrastruktur jalan dam gedung di kota Padang. Selain geteran yang kuat, fenomena 

likuifaksi juga juga terjadi di beberapa daerah pesisir dan pinggir Sungai.  

Likuifaksi adalah Sebuah peristiwa perubahan kondisi tanah dari keadaan 

padat(solid) menjadi cairan(liquid). Likuifaksi dapat menyebabkan kerusakan berat 

hingga kegagalan struktur. Peristiwa likuifaksi saat gempa dapat ditandai dengan 

adanya pergerakan tanah dalam arah horizontal (lateral Spreading), rembesan air 

keluar dari tanah, bergeraknya bangunan miring atau turun, penurunan muka tanah, 

serta terjadinya longsor pada tanggul dan lereng. Jenis gempa yang sering memicu 

terjadinya likuifaksi adalah gempa tektonik yang merupakan gempa bumi yang terjadi 

akibat patahan lempeng tektonik (Hakam, 2020).  

Suatu konstruksi Sipil selalu berdiri di atas tanah yang dimana tanah tersebut 

merupakan bagian yang akan menerima dan mendukung beban dari konstruksi 

bangunan yang ada di atasnya. Oleh karena itu tanah adalah bagian terpenting dari 

konstruksi struktur bangunan, pada setiap pembangunan akan selalu ditemukan 

permasalahan tanah yang berbedah-beda yang disebabkan karakter dan sifat tanah 

yang berbedah pula. 

Jalan Tol Padang-Sicincin merupakan bagian dari Jalan Tol Padang-Pekanbaru 

sepanjang 256 kilometer. Pembangunan Jalan Tol Padang-Pekanbaru ini di kerjakan 

oleh PT. Hutama Karya dengan investasi sebesar 78 Triliun. Jalan Tol ini mulai 
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dibangun pada 20 Desember 2018. Jalan Tol ini terbagi menjadi enam seksi yaitu 

Seksi I Padang-Sicincin sepanjang 36,15 kilometer, Seksi II Sicincin-Bukittinggi 

sepanjang 38 kilometer, Seksi III Bukittinggi-Payakumbuh sepanjang 34 kilometer. 

Seksi IV Payakumbuh-Pangkalan sepanjang 58 kilometer, Seksi V Pangkalan-

bangkinang  sepanjang 56 kilometer, dan Seksi VI Bangkinang-Pekanbaru 40 

kilometer. Tujuan pembangunan Jalan Tol Padang-Pekanbaru ini adalah untuk 

membuka konektivitas antar-wilayah dalam rangkah memperlancar distribusi logistik, 

tol imi menghubungkan dua pelabuhan laut yang berada di padang dan Dumai di Riau, 

serta akan megefisienkan mobilitas orang dan barang (Kompas.com, 2022). 

Area Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d 10+600) merupakan daerah 

yang akan di lakukan evaluasi potensi likuifaksi. Jenis tanah di Jalan Tol Padang-

Sicincin STA tersebut yaitu cenderung tanah berpasir. Dari Intensitas gempa yang 

pernah terjadi di Sumatera Barat lebih dari 5 SR, Sehingga Jalan Tol Padang-Sicincin 

memenuhi syarat terjadinya potensi likuifaksi.  

Untuk meminimalisir masalah kerusakan infrastruktur tersebut bisa dengan 

cara mengetahui profil tanah pada area struktur yang akan dibangun. Salah satu cara 

untuk mengetahui profil tanah pada suatu area dengan dapat menggunkan data SPT 

(Standard Penetration Test). Dari profit tanah tersebut dapat diidentifikasi potensi 

likuifaksi, yang mana bisa dijadikan pertimbangan dalam perhitungan struktur. 

Tujuan dari analisa ini untuk mengetahui nilai faktor keamanan (SF) dilokasi 

Area Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d STA 10+600) dengan 

membandingkan nilai Cyclic Stress Ratio (CSR) yang merupakan tegangan geser 

yang timbul akibat gempa dan Cyclic Resistance Ratio (CRR) yang merupakan 

tahanan tanah terhadap likuifaksi. Dan peristiwa likuifksi akan terjadi jika angka 

keamanan (SF) lebih kecil dari pada satu (SF<1). Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka penulis memutuskan untuk mengangkat topik tentang “ANALISA POTENSI 

LIKUIFAKSI PADA AREA JALAN TOL PADANG-SICINCIN (STA 8+200 s/d 

STA 10+600)” menggunakan data SPT (Standard Penetration Test). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis diatas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan diteliti adalah  
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1. Bagaimanakah potensi terjadinya likuifaksi yang disebabkan oleh gempa 

pada Area Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d STA 10+600) dengan 

menggunakan data Standard Penetration Test (SPT). 

2. Bagaimanakah faktor keamanan terhadap likuifaksi pada Area Jalan Tol 

Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d STA 10+600). 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

  Maksud dari Tugas Akhir ini untuk menganalisis potensi terjadinya likuifaksi 

di Area Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d STA 10+600). Adapun tujuan dari 

penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui potensi likuifaksi pada tanah di Area Jalan Tol Padang-

Sicincin (STA 8+200 s/d STA 10+600). 

2. Untuk menentukan faktor Keamanan terhadap likuifaksi pada tanah di Area 

Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d STA 10+600). 

 

1.4  Batasan  Masalah 

 Untuk menghindari penelitian terlalu luas, maka pembatasan dalam penelitian 

akan berkonsentrasi pada beberapa hal yaitu: 

1. Penelitian ini berlokasi pada Area Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d 

STA 10+600). 

2. Analisa dilakukan menggunakan data sekunder uji SPT (Standar Penetration 

Test). 

3. Data-data tanah yang digunakan pada penelitian ini hanya khusus pada Area 

Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d STA 10+600). 

4. Metode yang digunakan dalam menganalisa potensi likuifkasi dengan 

menggunakan Youd and Idriss (2001). 

5. Analisa potensi likuifaksi ini menggunakan magnitudo gempa (Mw) yaitu, 

Mw 5,3, Mw 5,9, Mw 6,2, dan Mw 7,6 berdasarkan BMKG 2019 dan USGS.  

6. Metode perhitungan dilakukan secara manual dan menggunakan bantuan 

aplikasi LiqiT  V 4.7.7.5 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan penulisan Tugas Akhir ini baik itu untuk 

penulis pribadi atau para pembaca yaitu: 

1. Manfaat Teoritis, dapat dijadikan sebagai referensi dan sebagai litelatur 

pertimbangan ilmu pengetahuan teknik sipil khususnya dalam mengetahui 

potensi likuifaksi berdasarkan data tanah lapangan . 

2. Manfaat Praktis, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

rujukan dalam eveluasi meminimalisir potensi likuifaksi pada 

infrastruktur di Area Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d STA 

10+600). 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

  Adapun metodologi yang dipakai dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data SPT (Standar Penetration Test) untuk analisis potensi 

likuifaksi tanah akibat gempa bumi. 

2. Melakukan studi literatur sebagai dasar teori dan referensi yang 

berhubungan dengan likuifaksi tanah. 

3. Menganalisis data-data yang ada dengan menggunakan rumus atau formula 

berdasarkan jurnal-jurnal geoteknik sebelumnya. 

4. Menganalisis potensi likuifaksi. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun Penulisan laporan Tugas akhir ini agar tersusun baik dan sistimatis, 

maka alur penulisan mengikuti sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi Uraian Mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Maksud dan 

Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi 

Penelitian dan Sistematika  Penulisan Tugas Akhir. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Menyajikan tentang Kajian Pustaka yang berisi dasar Teori yang mendukung 

dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 
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BAB III : METODOLOGI  

Menjelaskan mengenai  tahapan perhitungan dan  metode yang digunakan 

untuk menganalisis potensi likuifaksi. 

 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam Bab ini berisikan hasil dan pembahasan mengenai analisa data. 

 

BAB V : PENUTUP 

Di Bab ini berisi kesimpulan yang penulis dapatkan dari penelitian serta 

saran-saran. 
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